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Histori Naskah ABSTRACT

This research was conducted to review the effectiveness of the LPS guarantee

Diserahkan: program in maintaining stability and trust in the financial system in Indonesia.
21-11-2023 The method used is descriptive-qualitative with secondary data collection from
various sources. The results of the study indicate that the LPS guarantee program

Direvisi: has been successful in maintaining stability and trust in the financial system,
06-02-2024 especially in Indonesia, but there are several challenges that need to be overcome

in order to increase the program'’s effectiveness. Policy recommendations that can

Diterima: be implemented include increasing the maximum limit for reimbursement of funds
06-02-2024 by the LPS, increasing the supervisory mechanism for guaranteed banks,

increasing public education about the LPS guarantee program, providing more
accurate and transparent data and information, and closer cooperation between
LPS and guaranteed banks. With the implementation of these policies, it is
expected to increase the effectiveness of the LPS guarantee program and maintain
stability and trust in the financial system in Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk meninjau efektivitas program penjaminan dari LPS
dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem keuangan di Indonesia.
Metode yang digunakan yakni deskriptif-kualitatif dengan pengumpulan data
sekunder dari berbagai sumber. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa program
penjaminan LPS telah berhasil dalam menjaga stabilitas serta kepercayaan dalam
sistem keuangan khususnya di Indonesia, namun terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi agar meningkatkan efektivitas program tersebut. Rekomendasi
kebijakan yang dapat dilakukan yaitu peningkatan batas maksimum penggantian
dana oleh LPS, peningkatan mekanisme pengawasan terhadap bank-bank yang
dijamin, peningkatan edukasi kepada masyarakat tentang program penjaminan
LPS, penyediaan data dan informasi yang lebih akurat dan transparan, dan kerja
sama yang lebih erat antara LPS dan bank-bank yang dijamin. Dengan
implementasi kebijakan-kebijakan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas program penjaminan LPS dan menjaga stabilitas serta kepercayaan
dalam sistem keuangan di Indonesia.

Kata Kunci - Penjaminan LPS (G28), Stabilitas sistem keuangan (GO01), Kepercayaan
masyarakat (D73), Efektivitas program (H43), Pengawasan bank (G21)
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PENDAHULUAN

Sistem keuangan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu
negara. Oleh karena itu, kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan merupakan faktor
penting dalam menjaga stabilitas tersebut (Faiz, 2021). Namun, kepercayaan masyarakat
terhadap sistem keuangan dapat terganggu ketika terjadi kegagalan pada lembaga keuangan
seperti bank yang menyebabkan nasabah kehilangan uang mereka (Kusumawindra, 2022).
Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah melalui lembaga regulator dan pengawas keuangan
mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
sistem keuangan tetap terjaga.

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah adalah dengan membentuk Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS). Program penjaminan LPS bertujuan untuk memberikan jaminan
kepada nasabah bank atas simpanan mereka dan menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam
sistem keuangan (LPS, 2021). Namun, efektivitas program penjaminan LPS dalam mencapai
tujuannya masih perlu ditinjau lebih lanjut.

Dalam konteks Indonesia, LPS telah resmi beroperasi sejak tahun 2005 sebagai
tanggapan terhadap krisis keuangan pada tahun 1997-1998 (LPS, 2023). Sejak itu, program
penjaminan LPS telah mengalami perkembangan dan perubahan untuk meningkatkan
efektivitasnya (KOMPAS.com, 2023). Namun, hingga saat ini, masih terdapat perdebatan
mengenai efektivitas program penjaminan LPS dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan
dalam sistem keuangan (Pradana and Dewi, 2019; Sinaga, 2021).

Dalam penelitian ini, akan dilakukan tinjauan terhadap efektivitas program penjaminan
LPS dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem keuangan di Indonesia. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas program penjaminan
LPS dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem keuangan, sehingga dapat
memberikan masukan bagi LPS dan pihak terkait dalam memperbaiki dan meningkatkan
program penjaminan LPS di masa yang akan datang.

Pengertian Penjaminan LPS

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) adalah lembaga yang dibentuk oleh
pemerintah untuk memberikan perlindungan kepada nasabah bank atas simpanan
mereka dalam hal terjadi kegagalan bank (Rahadiyan, 2016). Program penjaminan
LPS bertujuan untuk menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem keuangan dan
memberikan perlindungan kepada nasabah bank (Irma, 2016). LPS memberikan
jaminan atas simpanan nasabah bank hingga batas tertentu dan membayar kembali
simpanan tersebut jika bank mengalami kegagalan (Pradana and Dewi, 2019).

Efektivitas Program Penjaminan LPS

Penjaminan LPS merupakan salah satu mekanisme untuk menjaga stabilitas
dan kepercayaan dalam sistem keuangan. Dalam literatur, efektivitas program
penjaminan LPS sering diukur dengan beberapa indikator, seperti tingkat
perlindungan yang diberikan, besaran dana penjaminan yang tersedia, dan
kemampuan LPS dalam menangani kegagalan bank (Wijaya, 2023).
Studi tentang efektivitas program penjaminan LPS di beberapa negara menunjukkan
hasil yang beragam. Sebagai contoh, studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa
program penjaminan Federal Deposit Insurance Corporation (FDIC) efektif dalam
memberikan perlindungan kepada nasabah bank dan menjaga stabilitas sistem
keuangan (Nizar and Mansur, 2019), sementara studi di Eropa menunjukkan bahwa
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program penjaminan dalam Uni Eropa (EU) menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasinya dan belum terbukti efektif dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan (Utari, Aprilia and Abror, 2021).

Penjaminan LPS di Indonesia

Di Indonesia, program penjaminan LPS diatur dalam Undang-Undang Nomor
24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan. Program penjaminan LPS di
Indonesia memberikan perlindungan atas simpanan nasabah bank hingga batas
tertentu dan didanai melalui dana premi yang dibayar oleh bank. LPS juga memiliki
wewenang untuk melakukan pengawasan dan penilaian terhadap kondisi keuangan
bank (Aminullah, 2016).
Studi tentang efektivitas program penjaminan LPS di Indonesia menunjukkan bahwa
program ini efektif dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem
keuangan. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi
program penjaminan LPS di Indonesia, seperti peningkatan biaya premi dan
ketidakpastian dalam menentukan besaran dana penjaminan yang dibutuhkan
(Pradana and Dewi, 2019).

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif-kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena penelitian lebih fokus pada
pemahaman dan interpretasi data yang diperoleh, daripada pengukuran numerik atau statistik
(Ibrahim, 2020). Data penelitian bersumber dari berbagai sumber seperti data sekunder dari
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), Bank Indonesia, dan lembaga-lembaga terkait lainnya,
serta dokumen akademis dan jurnal penelitian tentang program penjaminan LPS dan stabilitas
sistem keuangan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan review dokumen dan
analisis tematik (Sarosa, 2021). Langkah pertama adalah melakukan review terhadap
dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan untuk memahami dan mengidentifikasi tema-tema
yang muncul. Setelah tema-tema teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan kesamaan dalam data. Hasil analisis akan
digunakan untuk menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa program penjaminan
LPS memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem
keuangan di Indonesia. Beberapa temuan penting dari analisis ini yaitu:

1. Efektivitas program penjaminan LPS dalam menjaga stabilitas sistem keuangan

Program penjaminan LPS telah terbukti efektif dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan di Indonesia. Hal ini terlihat dari peran LPS dalam mengatasi krisis keuangan yang
terjadi pada tahun 2008 dan 2013. Menurut (Aminullah, 2016), program penjaminan LPS pada
krisis keuangan tahun 2008 berhasil mengurangi risiko kegagalan bank dan memperkuat
kepercayaan masyarakat pada sistem keuangan. Selain itu, program penjaminan LPS juga
berhasil membantu proses restrukturisasi bank yang mengalami masalah keuangan.
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2. Pengembangan program penjaminan LPS

Meskipun program penjaminan LPS telah terbukti efektif, masih terdapat beberapa area
yang perlu ditingkatkan dalam pengembangan program penjaminan LPS. Salah satu area yang
perlu diperhatikan adalah peningkatan jumlah dana yang dijamin oleh LPS. Saat ini, batas
maksimum penggantian dana oleh LPS adalah Rp 2 miliar, yang terkadang tidak cukup untuk
menutupi kerugian nasabah apabila bank mengalami kegagalan. Hal ini juga diakui oleh Wakil
Ketua Dewan Komisioner LPS, Tirta Segara, yang menyatakan bahwa batas maksimum
penggantian dana oleh LPS perlu ditingkatkan untuk mengantisipasi risiko kegagalan bank
yang semakin besar (Sembiring, 2020). Selain itu, LPS juga perlu meningkatkan mekanisme
pengawasan terhadap bank-bank yang dijamin oleh LPS.

3. Perlunya edukasi kepada masyarakat tentang program penjaminan LPS

Meskipun LPS telah melakukan kampanye tentang program penjaminan LPS, masih
banyak masyarakat yang belum memahami betul mengenai manfaat dan syarat-syarat program
penjaminan LPS. Oleh karena itu, LPS perlu meningkatkan edukasi kepada masyarakat tentang
program penjaminan LPS sehingga masyarakat dapat lebih memahami manfaat dan syarat-
syarat program penjaminan LPS. Menurut (Saefullah and Hajar, 2022), edukasi kepada
masyarakat tentang program penjaminan LPS dapat dilakukan melalui media sosial, publikasi
di media massa, atau seminar dan diskusi dengan masyarakat.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa program penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) memiliki peran penting
dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam sistem keuangan di Indonesia. Program
penjaminan LPS telah terbukti efektif dalam mengatasi krisis keuangan dan membantu proses
restrukturisasi bank yang mengalami masalah keuangan.

Namun, pengembangan program penjaminan LPS perlu dilakukan dengan meningkatkan
batas maksimum penggantian dana oleh LPS dan meningkatkan mekanisme pengawasan
terhadap bank-bank yang dijamin oleh LPS. Selain itu, edukasi kepada masyarakat tentang
program penjaminan LPS perlu ditingkatkan untuk memperluas pemahaman masyarakat
mengenai manfaat dan syarat-syarat program penjaminan LPS.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam akses data dan
informasi, sehingga analisis yang dilakukan tidak dapat sepenuhnya memperhitungkan faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas program penjaminan LPS.

Secara keseluruhan, program penjaminan LPS memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas dan kepercayaan dalam sistem keuangan di Indonesia, namun perlu dilakukan
pengembangan dan peningkatan edukasi kepada masyarakat serta pengawasan terhadap bank-
bank yang dijamin oleh LPS. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan program penjaminan LPS di masa depa.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi
kebijakan yang dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas program penjaminan LPS dan
menjaga stabilitas serta kepercayaan dalam sistem keuangan di Indonesia. Beberapa
rekomendasi kebijakan tersebut antara lain:
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1. Peningkatan Batas Maksimum Penggantian Dana oleh LPS

Perlu dilakukan peningkatan batas maksimum penggantian dana oleh LPS kepada
nasabah dari bank-bank yang dijamin, untuk dapat mengantisipasi dan mengatasi kemungkinan
kerugian yang lebih besar di masa depan.
2. Peningkatan Mekanisme Pengawasan Terhadap Bank-bank yang Dijamin oleh LPS

Perlu dilakukan peningkatan mekanisme pengawasan terhadap bank-bank yang dijamin
oleh LPS, untuk memastikan bahwa bank-bank tersebut memenuhi persyaratan dan beroperasi
dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
3. Peningkatan Edukasi kepada Masyarakat tentang Program Penjaminan LPS

Perlu dilakukan peningkatan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat dan syarat-
syarat program penjaminan LPS, untuk memperluas pemahaman masyarakat mengenai
program penjaminan LPS dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan.
4. Penyediaan Data dan Informasi yang Lebih Akurat dan Transparan

Perlu dilakukan penyediaan data dan informasi yang lebih akurat dan transparan
mengenai kondisi keuangan bank-bank yang dijamin oleh LPS, untuk memperkuat mekanisme
pengawasan dan mengoptimalkan pengambilan keputusan.
5. Kerja Sama antara LPS dan Bank-bank yang Dijamin

Perlu dilakukan kerja sama yang lebih erat antara LPS dan bank-bank yang dijamin,
untuk memastikan bahwa bank-bank tersebut beroperasi dengan baik dan memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan.
Dengan implementasi kebijakan-kebijakan tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
program penjaminan LPS dan menjaga stabilitas serta kepercayaan dalam sistem keuangan di
Indonesia. Namun, perlu diingat bahwa implementasi kebijakan tersebut juga harus
memperhatikan kondisi dan faktor-faktor yang ada di lapangan, sehingga dapat terjadi
peningkatan efisiensi dan efektivitas program penjaminan LPS secara bersamaan.
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